STUDI ETNOBOTANI TANAMAN OBAT MASYARAKAT

DESA WANAKERTA, KECAMATAN BUNGURSARI, 

KABUPATEN PURWAKARTA by Aulya Novianti, 155040046
 
 
8 
BAB II  
TINJAUAN TENTANG ETNOBOTANI, TANAMAN OBAT, 
MASYARAKAT DESA WANAKERTA KECAMATAN BUNGURSARI 
KABUPATEN PURWAKARTA 
A. Etnobotani 
1. Sejarah Etnobotani 
Etnobotani merupakan hubungan antara tumbuhan dan manusia, dalam hal 
manfaat yang terkandung dalam tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai pangan, 
papan, dan sandang. Ilmu yang mempelajari mengenai etnobotani muncul dan 
diperkenalkan oleh ahli botani dari Amerika Utara yaitu John Harshberger pada 
tahun 1895 untuk menjelaskan tentang suatu permasalahan mengenai tumbuh-
tumbuhan yang digunakan oleh orang-orang primitif dan amborigin. Harshberger 
menggunakan kata Ethnobotany untuk menekankan bahwasannya ilmu ini 
mengkaji dua objek yaitu “ethno” dan “botany”, yang menunjukan bahwa ilmu ini 
adalah ilmu yang berkaitan dengan etnik (suku bangsa) dan botani (tumbuhan) 
menurut Alexiades & Sheldon, 1996; Cotton, 1996; Carlson & Maffi,2004 (Hakim, 
Luchman 2014, hlm. 2). 
Ketika fase awal perkembangannya, etnobotani belum sepenuhnya memikat 
para penelitian botani, sebelum abad ke-19 banyak penelitian botani yang mengarah 
pada eksplorasi kekayaan tumbuh-tumbuhan di suatu kawasan (Hisa, Mahuze & 
Arka, 2016, hlm. 4). Akan tetapi saat ini kajian etnobotani mulai menarik perhatian 
para peneliti sehingga pada awal perkembangannya, kebanyakan menaruh 
perhatian terhadap pengumpulan informasi, jenis-jenis dan nama lokal dari tumbuh-
tumbuhan serta manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahun 1916, 
Robbins menganjurkan bahwa kajian-kajian etnobotani tidak boleh terhenti pada 
pengumpulan tumbuh-tumbuhan, tetapi harus lebih memberi pemahaman yang 
mendalam kepada masyarakat mengenai tumbuhan dan peranannya dalam 
kehidupan masyarakat tertentu (Luchman Hakim, 2014, hlm. 2-3).  
Sampai pada akhir abad ke 19, etnobotani telah berkembang sebagai salah 
satu cabang ilmu yang menompang penelitian di bidang industri farmasi. Saat ini, 
lembaga penelitian milik pemerintah, swasta World Health Organization (WHO) 
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serta perusahaan-perusahaan farmasi didunia mulai memberikan dana untuk 
kepentingan penelitian mengenai etnobotani ke daerah-daerah terpencil, untuk 
mencari dan memperoleh ilmu pengetahuan masyarakat terkait dengan obat 
tradisional dan selanjutnya mengoleksi sampel yang ditemukan di lapangan untuk 
selanjutnya akan dianalisis dalam laboratorium Rodrigues et al., 2003 (Luchman 
Hakim, 2014, hlm. 4). Seorang bernama Rumphius yang telah tinggal di Ambon 
kurang lebih 50 tahun lamanya, ia telah membuat sebuah Herbarium Amboinense 
yang berupa sebuah deskripsi mengenai tumbuh-tumbuhan, lingkungannya dan 
kegunaanya sebagai obat-obatan, baik tumbuhan yang hidup di darat maupun 
tumbuhan yang hidup di perairan. 
2. Definisi Etnobotani 
Bangsa Indonesia sudah sejak dahulu memanfaatkan hasil alam untuk 
keberlangsungan hidupnya. Salah satu hasil alam yang telah dikembangkan dan di 
manfaatkan yaitu tumbuh-tumbuhan yang dipergunakan sebagai obat untuk 
penyembuhan dan pencegahan berbagai macam penyakit yamg menyerang 
masyarakat (Ida Diana Sari, dkk, 2015, hlm. 124). Hubungan antara tumbuh-
tumbuhan dengan masyarakat disebut sebagai etnobotani. Etnobotani berasal dari 
kata etno (etnis) dan botani. Etno yang berarti masyarakat adat atau sekelompok 
sosial kebudayaan yang memiliki arti tertentu, karena keturunan, adat, agama, 
bahasa dan lain sebagainya. Sedangkan botani adalah tumbuh-tumbuhan. 
Etnobotani mempelajari pemanfaatan tumbuhan secara tradisional oleh suku 
bangsa yang primitif, yang mana gagasannya telah disampaikan pada pertemuan 
perkumpulan arkeologi tahun 1895 oleh Harshberger yang telah dijelaskan oleh  
Chandra 1990:Soekarman dan riswan 1992 dalam jurnalnya (Ato Basahona, 2016, 
www.atobasahona.com/2016/07/pengertian-etnobotani.html). Safwan, 2008 meng-
atakan bahwa “Etnobotani (berasal dari kata “etnologi” yaitu kajian mengenai 
budaya, dan kata “botani” yaitu kajian mengenai tumbuhan) yaitu suatu bidang ilmu 
yang mempelajari suatu hubungan antara manusia dengan tumbuhan. Etnobotani 
merupakan ilmu yang mempelajari mengenai pemanfaatan tumbuh-tumbuhan yang 
digunakan oleh suatu etnis atau suku tertentu untuk memenuhi kebutuhan sandang, 
pangan, papan maupun untuk obat-obatan” (Astria, dkk, 2013, hlm. 400). 
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Etnobotani merupakan cabang ilmu yang terdisipliner, yaitu mempelajari 
hubungan manusia dengan tumbuhan dan lingkunganya. Etnobotani merupakan 
ilmu yang mengkaji hubungan secara langsung antara manusia dengan tumbuhan 
dalam pemanfaatannya secara tradisional, yang telah dikemukakan oleh Soekarman 
dan Riswan 1992 (Sopian Hidayat, dkk, 2010, hlm. 139). Menurut Haugh 1898 
(Sutara, slide. 5, https://simdos.unud.ac.id>file_pendidikan_dir) etnobotani adalah 
ilmu yang mempelajari tumbuh-tumbuhan dalam hubungannya dengan budaya 
bangsa. Ford, 1980 mengakatan Etnobotani adalah ilmu yang mempelajari 
penempatan tumbuhan secara keseluruhan didalam budaya dan interaksi secara 
langsung antara manusia dengan tumbuh-tumbuhan dilingkungan (Sutara, slide. 5, 
https://simdos.unud.ac.id>file_pendidikan_dir). 
Etnobotani ini kaitannya antara manusia dengan tumbuhan yang dapat 
menggambarkan dan menjelaskan mengenai budaya dan kegunaannya dalam 
kehidupan sehari-hari (Syahfitri, Sitawati & styobudi, 2014, hlm 173). Etnobotani 
dapat dijadikan alat untuk mendokumentasikan pengetahuan dalam suatu 
masyarakat tradisional yang menggunakan tumbuhan sebagai bahan untuk 
menyembuhkan dan mencegah berbagai macam penyakit yang di derita oleh 
manusia (Suryadarma, 2008, hlm. 11). Etnobotani ini bukan hanya mengenai 
tanaman obat saja melainkan tumbuhan yang berguna sebagai bahan pangan, 
sandang, dan papan, pendukung kehidupan sebagai kepentingan makanan, bahan 
bangunan, upacara adat, budaya, bahan pewarna dan salah satunya sebagai bahan 
pengobatan dan masih banyak lainnya. 
Sehingga disimpulkan bahwa etnobotani merupakan suatu ilmu yang 
mempelajari mengenai hubungan antara manusia dengan tumbuh-tumbuhan yang 
salah satunya dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat dalam penyembuhan berbagai 
macam penyakit, etnobotani ini cakupannya luas, bukan hanya untuk pengobatan 
saja. Dalam hal ini adanya keterlibatan antara masyarakat, tumbuh-tumbuhan, dan 
tradisi atau etnik itu sehingga dapat dikatakan sebagai etnobotani. 
B. Tanaman Obat 
1. Sejarah Tanaman Obat 
Pemanfaatan tanaman obat telah lama digunakan oleh masyarakat Indonesia 
sebagai bahan pengobatan maupun untuk pencegahan penyakit menurut 
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Handayani,2015 (Fahmy Armanda, 2018, hlm. 73). Tumbuhan dan tanaman obat 
ini telah ada sejak nenek moyang kita masih hidup dan diturunkan secara turun 
temurun dari generasi ke generasi selanjutnya. “Zaman dahulu nenek moyang kita 
telah mengenal sebuah teknik pengobatan dengan memanfaatkan tumbuhan yang 
ada di hutan maupun yang ada di perkarangan rumah untuk mengobati berbagai 
macam penyakit maupun itu penyakit dalam atau penyakit luar” (Safitri, Suci., 
Yolanda, Rofiza., & Brahmana, Eti Meirina, 2016, hlm. 1)  Nenek moyang kita 
menggunakan tumbuhan dan tanaman obat sebagai bahan untuk pembuatan ramuan 
jamu tradisional untuk memecahkan suatu masalah kesehatan. 
Pada pertengahan abad ke XVII seorang ahli botanikus bernama Jacobus 
Rontius (1592-1631) menulis dalam bukunya De Indiae Untriusquere Naturali et 
Medica mengenai khasiat tumbuh-tumbuhan. Meskipun beliau hanya menulis 60 
jenis tumbuh-tumbuhan yang telah diteliti. Indonesia merupakan negara yang 
memiliki sumber daya tanaman obat yang melimpah. Hampir sekitar 80% tanaman 
dari seluruh dunia ini di miliki oleh Indonesia, sekitar kurang lebih 35.000 jenis 
tanaman tinsgkat tinggi yang berada di Indonesia sekitar 3.500 diantaranya telah 
dilaporkan bahwasanya tanaman tersebut dapat berkhasiat sebagai obat. Lahirlah 
para ahli pengobatan yang disebut sebagai tabib, pengetahuan yang dimiliki ini 
diwariskan secara turun temurun dengan lisan. Selanjutnya para tabib meramu 
berbagai macam tanaman obat/herbal yang disebut sebagai jamu (Andiyanto, 2015, 
https://ikhbi.wordpress.com/2015/10/30/sejarah-perkembangan-penggunaan-tana-
man-obat/). Sampai saat ini masih ada masyarakat yang beranggapan bahwa resep 
mengenai tumbuhan obat secara turun temurun masih banyak dilakukan khususnya 
daerah pedesaan. 
2. Definisi Tanaman Obat 
Menurut WHO, 1978 Tanaman obat adalah tanaman yang digunakan untuk 
mengobati suatu penyakit, tanaman obat didalamnya mengandung bahan aktif 
(Fahmy Armanda, 2018, hlm. 73). Masyarakat Indonesia sejak dahulu telah 
Memanfaatkan tumbuhan sebagai keberlangsungan dalam hidupnya. Dalam KBBI, 
2016 mengatakn bahwa Tumbuhan obat yaitu tumbuhan yang mengandung khasiat 
untuk mengurangi, menghilangkan, atau menyembuhkan seseorang dari penyakit 
(Mutaqin, Asep Zainal., dkk, 2016, hlm. 55). Tanaman obat sangat populer 
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digunakan pada zaman dahulu, sebab tumbuhan obat digunakan sebagai bahan baku 
obat tradisional dan jamu, jika dikonsumsi akan dapat meningkatkan system 
kekebalan tubuh, karena tumbuhan ini bersifat mengobati atau mencegah berbagai 
macam penyakit (Salim, Zamroni & Munadi, Ernawati, 2017, hlm. 1). 
Tanaman obat yaitu tanaman yang telah dikenal memiliki khasiat yang 
berguna dalam penyembuhan dan pencegahan suatu penyakit, dimana dalam 
tanaman tersebut mengandung senyawa aktif hasil dari metabolism sekunder 
berupa flavonoid, terpenoid, alkaloid, dan fenol. Senyawa tersebut berkhasiat dalam 
mengobati suatu penyakit dan dapat meningkatkan daya tahan tubuh sehingga 
kesehatan tubuh selalu terjaga (Widaryanto, Eko & Azizah, Nur, 2018, hlm 1). 
Menurut Zuhud dkk (1994, dalam Dindin, 2006, hlm. 19-20) tumbuhan obat 
ialah tumbuhan yang diketahui dan dipercaya memiliki khasiat sebagai obat 
yang dapat dikelompokan menjadi 3 bagian yaitu: 
1. Tumbuhan obat tradisional yaitu tumbuhan yang diketahui atau dipercaya 
memiliki khasiat sebagai obat dan telah digunakan sebagai bahan obat 
tradisional oleh masyarakat. 
2. Tumbuhan obat modern yaitu tumbuhan yang telah diuji secara ilmiah dan 
dibuktikan mengandung senyawa atau zat aktif yang digunakan sebagai obat 
dan dapat dipertanggung jawabkan secara medis. 
3. Tumbuhan obat potensial yaitu tumbuhan yang diperkirakan memiliki 
kandungan senyawa atau zat aktif yang berkasiat sebagai obat, akan tetapi 
belum dapat dibuktikan secara ilmiah. 
Dapat disimpulkan bahwa tanaman obat merupakan suatu tumbuhan yang 
dapat dimanfaatkan karena dalam tumbuhan memiliki khasiat tertentu dalam 
mengobati suatu penyakit. Baik batang, daun, buah, maupun akarnya memiliki zat 
aktif hasil dari metabolit sekunder yang dapat dimanfaatkan dan diolah menjadi 
sebuah ramuan tradisional yang telah digunakan oleh nenek moyang kita dan telah 
diwariskan secara turun temurun. 
3. Manfaat Tanaman Obat 
Pengobatan tradisional telah ada sejak ratusan tahun yang lalu, yang tlah 
dipergunakan oleh nenek moyang kita sebagai ramuan jamu tradisional yang 
berbahan dasar dari tumbuh-tumbuhan yang ada di lingkungan tempat tinggalnya. 
Keunggulan dari pengobatan tradisional terletak pada bahannya yang bersifat alami 
dan juga memiliki efek samping yang minim tidak seperti pengobatan medis 
(Angomedia, 2008, Hlm. 1). Kecenderungan masyarakat yang menggunakan 
tanaman obat secara tradisional menerapkan sebuah konsep “back to nature” atau 
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kembali ke alam yang telah diyakini bahwasannya memiliki efek samping yang 
lebih minim dibandingkan dengan obat-obat modern (Nur’sakina, 2016, Hlm. 22). 
Wibowo 2015, Hlm. 4-5 (Daisy, 2018, Hlm. 12-13) menjelaskan bahwa 
terdapat beberapa manfaat dalam penggunaan tanaman obat sebagai berikut: 
1. Hampir tidak memiliki efek samping 
Apabila dalam menggunakannya sesuai dengan dosis yang normal, 
obat-obatan herbal tidak menimbulkan efek samping. Karena terbuat dari 
bahan-bahan organik dan bereaksi secara alami. 
2. Efektif 
Pengobatan herbal memiliki tngkat efektifitas yang tinggi 
dibandingkan dengan obat kimia. Bahkan, tidak jarang ditemukan kasus 
penyakit yang sulit untuk diobati secara medis, bisa disembuhkan dengan 
obat herbal, akan tetapi proses penyembuhannya membutuhkan waktu yang 
relatif lama. 
3. Mudah didapatkan dan ekonomis 
Obat tradisional cenderung lebih mudah didapatkan di lingkungan 
sekitar, bahkan harganyapun lebih murah (ekonomis) dibandingkan dengan 
obat kimia. 
4. Bebas toksin 
Proses biologis pada tubuh kita menghasilkan toksin yaitu sisa-sisa 
makanan yang tidak dapat dicerna oleh system pencernaan, sedangkan zat 
kimia adalah toksin bagi tubuh, sehingga akumulasi toksin itulah yang dapat 
emmicu penyakit-penyakit baru yang akan timbul dalam waktu jangka 
panjang. 
5. Dapat dibuat sendiri 
Proses pembuatan obat secara tradisional tidak perlu menggunakan 
peralatan yang canggih, sebagaimana proses pembuatan obat kimia. 
Sehingga siapapun dapat membuatnya sendiri. 
4. Bagian-bagian Tumbuhan yang dimanfaatkan 
Tumbuhan memiliki beberapa bagian yang dapat dimanfaatkan. Menurut 
kurdi 2010 (Puspitasari, 2016, Hlm. 10-12) menjelaskan mengenai bagian-bagian 
tumbuhan yaitu sebagai berikut: 
1. Akar (radix) 
Bagian dari tumbuhan yang berada di dalam tanah dan akan tumbuh menuju 
pusat bumi. Akar dapat dimanfaatkan sebagai obat dari jenis tumbuhan yang 
berbatang lunak dan memiliki kandungan air yang tinggi. 
2. Rimpang (rhizome) 
Rhizoma merupakan batang yang tumbuh dan berada di dalam tanah yang 
nantinya dapat menumbuhkan tunas-tunas yang akan tumbuh bersamaan dalam 
rumpun yang besar untuk menumbuhkan umbi. Rhizoma yang dimanfaatkan 
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sebagai obat dapat berupa potongan atau irisan rhizoma. Banyak jenis tanaman 
yang memanfaatkan bagian rimpang ini selain digunakan sebagai bumbu masakan 
rimpang juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku dalm pembuatan obat. 
3. Umbi (bulbus) 
Umbi merupakan akar yang membesar dan memiliki fungsi sebagai 
penyimpan suatu zat tertentu dari tumbuhan, bentuk umbi bermacam-macam 
tergantung jenis tanamannya. Umbi yang dapat dimanfaatkan sebagai obat 
bermacam-macam terdiri dari umbi lapis, umbi akar, ataupun umbi batang. 
4. Batang (caulis) 
Batang merupakan bagian utama dari tumbuhan yang terdapat di atas tanah 
dan mendukung bagian-bagian dari tumbuhan itu sendiri. Batang juga berfungsi 
sebagai penyokong atau penompang sehingga tumbuhan dapat berdiri dengan 
tegak. 
5. Daun (folium) 
Salah satu organ tumbuhan yang akan tumbuh dari ranting, berwarna hijau 
sebab megandung klorofil dan berfungsi sebagai penangkap energi dari sinar 
matahasi untuk melakukan fotosintesis. Daun biasanya paling banyak digunakan 
sebagai bahan pembuatan ramuan obat tradisional maupun minyak atsiri. Bagian 
tubuh tumbuhan inilah yang sering sekali digunakan, karena daun merupakan 
bagian yang paling mudah didapatkan dan pemanfaatannya sangat mudah. Khasiat 
dari daun diketahui lebih banyak penyembuhannya dibandingkan dengan bagian 
tubuh tumbuhan yang lainnya (Pelokang, dkk. 2018. Hlm. 48). “ Handayani, 2003 
mengatakan bahwa daun banyak digunakan sebagai obat tradisional, karena daun 
pada umumnya memiliki tekstur yang lunak, memiliki kandungan air yang tinggi 
sekitar 70-80%, tempat akumulasi fotosintat yang diduga mengandung unsur-unsur 
(zat organic) yang memiliki sifat menyembuhkan suatu penyakit” (Pelokang,dkk. 
2018. Hlm. 48). “Menurut Penelitian yang telah dilakukan oleh Astutik Sri et all, 
(2015) mengatakan bahwa daun banyak digunakan sebagai bahan baku obat karena 
organ ini yang paling banyak ditemukan ketika tumbuhan tidak memasuki musim 
berbunga dan berbuah (I’ismi, dkk. 2018. Hlm. 21). 
6. Bunga (flos) 
15 
 
 
Bunga merupakan modifikasi suatu tunas yang bentuk, warna dan 
susunannya disesuaikan dengan kepentingan tumbuhan. Merupakan alat 
perkembangbiakan secara generatif. Bunga dimanfaatkan sebagai obat dapat berupa 
bunga tunggal ataupun majemuk. 
7. Buah (fructus) 
Buah merupakan organ dari tumbuhan berbunga yang perkembangan 
lanjutan dari bakal buah. Buah yang dimanfaatkan sebagai obat dapat berupa buah 
lunak namun adapula buah yang keras, namun ada juga kulit buah yang dapat 
dimanfaatkan sebagai obat. 
8. Biji (semen) 
Biji atau biasa disebut sebagai bakal biji di hasilkan dari tumbuhan berbunga 
yang telah masak. Biji yang dimanfaatkan sebagai obat dapat berupa biji yang telah 
masak sehingga sangat keras. Bentuk dan ukuran bijipun bermacam-macam sesuai 
dengan jenis tanamannya. 
9. Getah 
Getah merupakan cairan kental yang dikeluarkan oleh organ dalam 
tumbuhan seperti daun, batang, bunga dan buah. Getah yang dikeluarkan berisi 
banyak metabolit sekunder dari pembuluh lateks. Beberapa getah tumbuhan dapat 
dimanfaatkan sebagai obat, obat yang di oleskan ataupun yang dikonsumsi 
(Wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/getah). 
C. Tumbuhan Obat yang Dipakai Masyarakat Desa Wanakerta Berdasarkan 
Nama Familinya 
Sebagian masyarakat di Indonesia masih banyak yang menggunakan 
tanaman obat sebagai langkah awal dalam pengobatan. Masyarakat Indonesia 
masih mempercayai bahwa pengobatan tradisional dapat mengatasi permasalahan 
yang terjadi di dalam tubuh kita atau penyakit yang di derita oleh masyarakat. Selain 
itu, tumbuhan obat mudah didapatkan di sekitar tempat tinggal dan juga memiliki 
efek samping yang sangat minim di bandingkan dengan obat kimia. Berikut salah 
satu tumbuhan obat berdasarkan familynya: 
1) Famili Zingiberaceae 
Secara umum Zingiberaceae lebih dikenal dengan sebutan jahe-jahean atau 
temu-temuan. Zingiberaceae salah satu famili terbesar dari tumbuhan tingkat tinggi 
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didaerah tropis asia. Family ini sering ditemukan di berbagai daerah karena family 
ini dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bumbu dalam masakan. Zingiberaceae 
memiliki ciri-ciri diantaranya termasuk kedalam tumbuhan herba, memiliki 
rimpang yang letaknya terdapat di bawah permukaan tanah, dan memiliki batang 
semu. Family Zingiberaceae selain digunakan sebagai rempah-rempah dalam 
masakan, ternyata family Zingiberaceae juga dapat dimanfaatkan sebagai 
pengobatan tradisional yang telah digunakan sejak zaman dahulu. Rimpang 
Zingiberaceae umumnya mengandung senyawa aromatik yang dapat mencirikan 
masing-masing spesies yang termasuk kedalam family Zingiberaceae. Senyawa 
yang terkandung dalam family Zingiberaceae ini berupa minyak atsiri yang 
dihasilkan dari hasil metabolit sekunder dan memiliki aroma yang sangat khas 
(Sumber: Hartanto, dkk. 2014. Hlm 123-127). 
Karena kandungan yang dimilikinya maka tumbuhan yang termasuk 
kedalam family Zingiberaceae dapat digunakan sebagai alternatif atau langkah awal 
dalam mengobati suatu penyakit. Kandungan tersebutlah yang mampu melawan 
penyakit yang menyerang seseorang, dengan kehendak yang maha kuasa maka 
dapat sembuh tanpa harus berobat ke dokter maupun puskesmas. Masyarakat Cina 
zaman dulu menggunakan rimpang dari family Zingiberaceae sebagai obat untuk 
mengobati penyakit seperti gangguan pencernaan, hepatitis, penyakit kuning, 
diabetes, arteroklerosis, dan infeksi bakteri (Sumber: Wikipedia.org, 2016, Hlm 1). 
Salah satu contoh dari family Zingiberaceae yaitu Tanaman Kunyit. 
a) Klasifikasi  
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Sub-divisi : Angiospermae 
Class  : Monocotyledonae 
Ordo  : Zingiberales 
Family : Zingiberaceae 
Genus  : Curcuma 
Species : Curcuma domestica Val 
 
  
Gambar 2. 1  
Tanaman Kunyit 
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b) Kandungan dan Manfaat 
Komponen kimia yang terdapat dalam kunyit terutama bagian rimpang 
diantaranya terdapat minyak atsiri, pati, zat pahit, resim, selulosa, dan beberapa 
mineral lainnya. Kandungan minyak atsiri dalm kunyit sekitar 3-5%. Minyak atsiri 
ini terdiri dari d-alfa-pelandren sekitar kurang lebih 1%, d-sabinen sekitar kurang 
lebih 0,56%, cineol sekitar kurang lebih 1%, borneol sekitar kurang lebih 0,5%, 
zingiberen sekitar kurang lebih 25%, tirmeron sekitar kurang lebih 58%, 
seskuiterpen alkohol 5,8%, alfa-atlanton dan gama-atlanton. Sementara komponen 
utama dalam pati berkisar 40-50% dari berat kering rimpang. Komponen zat warna 
atau pigmen pada kunyit yaitu kurkumin sebanyak 2,5-5%, selain itu juga zat warna 
lainnya yitu monodesmetoksikurkumin dan diodes metoksikurkumin (Ahmad said, 
e-book, Hlm 11-12). 
Kunyit memiliki manfaat untuk kesehatan tubuh seperti demam, flu, 
rematik, diare, disentri, gatal-gatal pada kulit, malaria, panas dalam atau sariawan 
usus dan sariawan mulut, menurunkan kadar lemak tinggi, asma, kembung, pegal-
pegal atau pegal linu, penyakit kuning, hepatitis, tekanan darah tinggi dan masih 
banyak lagi (Ahmad said, e-book, Hlm 10). 
2) Family Fabaceae 
Secara umum family Fabaceae biasa disebut sebagai tumbuhan polong-
polongan atau kacang-kacangan yang merupakan tumbuhan dikotil yang terpenting 
dan terbesar. Banyak tumbuhan dari family Fabaceae yang dibudidayakan dengan 
bermacam-macam kegunaannya seperti: biji, buah (polong), kulit kayu, batang, 
umbi, daun, hingga akarnya yang dimanfaatkan oleh manusia sebagai bahan 
makanan, minuman, bumbu masakan, zat pewarna, pupuk hijau, pakan ternah, dan 
bahan pengobatan (Sumber: Wikipedia.org, 2019, Hlm 1).  
Fabaceae pernah dikenal dengan nama Leguminosae dan papilionaceae, nama 
tersebut kurang tepat oleh karenanya sekarang dipakai sebagai nama salah satu 
subfamilinya. Anggota family ini dikenal dengan kemampuannya yang dapat 
mengikat (fiksasi) Nitrogen secara langsung dari udara (tidak memlaui cairan 
tanah) sebab bersimbiosis dengan bakteri tertentu pada akar dan batangnya. 
Jaringan yang mengandung bakteri simbiotik ini biasanya menggelembung dan 
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membentuk bintil-bintil (Sumber: Wikipedia.org, 2019, Hlm 1). Salah satu contoh 
yang termasuk kedalam family ini yaitu tanaman saga. 
a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Spermatophyta 
Sub-divisi : Angiospermae 
Class : Dicotyledoneae 
Ordo : Fabales 
Family : Fabaceae 
Genus : Abrus 
Species : Abrus precatorius L. 
 
 
b) Kandungan dan Manfaat 
Tanaman saga memiliki kandungan dan manfaat yang luar biasa, kandungan 
yang terdapat dalam tanaman ini yaitu mengandung glisirhizin, prekatorina, abrin, 
trigonelina, kholina, zat beracun toksalbumin glikosida, hemoglutinin, zat beracun 
abrulin. Tanaman saga memiliki khasiat sebagai antiinflamasi, diuretik, antitusif, 
paraitisida, serta dapat berkhasiat untuk obat batuk, sariawan, dan wasir. 
3) Family Asteraceae 
Family asteraceae merupakan salah satu family tumbuhan berbunga, family 
ini berbunga majemuk dan beragam jenisnya. Menurut Lawrence, 1958 
mengatakan bahwa family dari asteraceae merupakan anggota terbesar kedua dalam 
system kingdom plantae (Simanjuntak, 2017, Hlm. 12). Family ini memiliki kurang 
lebih sekitar 1.620 marga dan kurang lebih dari 23.600 spesies. Mayoritas spesies 
dari family asteraceae yaitu herba, namun didasari oleh semak (Wikipedia, 
Wikipedia.org. Secara morfologinya anggota dari family ini memiliki ciri daun 
tersebar atau berhadapan, tunggal. Bunga dengan bongkol kecil dengan daun 
pembalut (Simanjuntak, 2017, Hlm. 12), salah satu contoh dari family asteraceae 
yaitu tanaman Ki bau. 
Gambar 2. 2 
Tanaman Saga 
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a) Klasifikasi 
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Sub-divisi : Angiospermae 
Class  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Asterales 
Family  : Asteraceae 
Genus  : Ageratum 
Species  : Ageratum conyzoides 
 
b) Kandungan dan Manfaat 
Tanaman ini Mengandung senyawa asam amino, organacid, pectic sub-
stance, minyak atsiri kumarin, ageratochromene, friedelin, β-sitosterol, stig-
masterol, tanin, sulfur, dan potassium chloride, minyak atsiri, alkaloid, dan 
kumarin. Herba tanaman ini sedikit terdapat rasa pahit, pedas dan bersifat netral. 
Berkhasiat dan bermanfaat sebagai stimulant, tonik, Pereda deman (antipiretik), 
anti toksin, menghilangkan pembekakan, menghentikan pendarahan (hemostatis), 
peluruh haid, dan peluruh kencing (diuretik). 
4) Family Euphorbiaceae 
Family euphorbiaceae merupakan salah satu anggota tumbuhan berbunga 
(Wikipedia.org, 2019). Family ini memiliki sekitar 300 marga dan kurang lebih 
7.500 spesies, sebagian tumbuhan semak atau pepohonan (Wulandari, 2014). 
Kelompok tumbuhan dari family euphorbiaceae sering disebut sebagai family 
getah-getahan atau jarak-jarakan. Family ini memiliki ciri batangnya mengandung 
getah berwarna putih, tulang daun menjari, dan umumnya mempunyai buah kotak 
(Ratna, dewi. 2016). Salah satu tanaman yang termasuk kedalam family 
euphorbiaceae yaitu tanaman jarak.  
Gambar 2. 3  
Tanaman Ki Bau/ 
babandotan 
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a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Magnoliophyta 
Class : Magnoliopsida 
Ordo : Euphorbiales 
Family : Euphorbiaceae 
Genus : Jatropha 
Species : Jatropha curcas 
 
 
b) Kandungan dan Manfaat 
Tanaman jarak mengandung senyawa yang dapat dijadikan sebagai obat 
diantaranya senyawa tanin, flavonoid, dan saponin. Selain itu juga mengandung 
senyawa alkaloid, kaemferfeserol, sitesterol, stimosterol, amirin dan torakserol. Biji 
dari tanaman jarakpun mengandung minyak jarak. Tanaman ini bermanfaat untuk 
mencegah dan mengobati suatu penyakit seperti radang telinga, sakit gigi, sariawan, 
masuk angina, sambelit, gatal-gatal, bengkak, luka luar, pendarahan, rematik, 
batuk, dan sebagai peluruh dahak. 
5) Family Myrtaceae 
Family jambu-jambuan atau myrtaceae merupakan kelompok terbesar 
meliputi 3.000 jenis yang terbagi dalam kurang lebih 80 marga. Anggotanya banyak 
dikenal dan dimanfaatkan oleh manusia. Family ini dicirikan dengan bunganya 
yang memiliki banyak kelopak, namun ada juga yang tidak memiliki kelopak 
(Wikipedia.org, 2019). Spesies dari family myrtaceae merupakan tumbuhan perdu, 
yang letak daunnya berdapan, mahkota kecil dengan jumlah benang sari yang 
sangat banyak, buahnya merupakan buah buni (Ratna, dewi. 2014). Salah satu 
contoh dari family ini yaitu jambu biji.  
Gambar 2. 4 
Tanaman Jarak 
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a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Spermatophyta 
Sub-divisi : Angiospermae 
Class : Dicotyledoneae 
Ordo : Myrtales 
Family : Myrtaceae 
Genus : Psidium 
Species : Psidium guajava 
b) Kandungan dan Manfaat 
Tanaman jambu batu/biji memiliki kandungan yang bermanfaat dalam 
mencegah dan mengobati suatu penyakit. Pada daun mengandung tanin, minyak 
atsiri (eugenol), minyak lemak, damar, zat samak, triterpenoid, asam malat, dan 
asam apfel. Sedangkan pada buahnya mengandung asam amino (triptofan, lisin), 
pektin, kalsium, fosfor, besi, mangan, magnesium, belerang, dan vitamin (A, B1, 
dan C). tanaman ini berkhasiat mengobati penyakit diabetes, maag, diare (sakit 
perut), masuk angin, sariawan, sakit kulit, dan luka baru. 
6) Family Piperaceae  
Famili sirih-sirihan atau piperaceae merupakan salah satu tumbuhan 
berbunga. Anggota dari tumbuhan ini mencapai kurang lebih 1.300 jenis. 
Diantaranya banyak dimanfaatkan sebagai pengobatan maupun bumbu dalam 
masakan (Wikipedia.org, 2018). Beberapa dari jenis family ini memiliki peran bagi 
manusia baik untuk kepentingan social budaya ataupun kepentingan perekonomian.  
Salah satunya sebagai kegiatan social budaya seperti ritual, tanda penghormatan 
dan yang lainnya. Selain itu family ini digunakan oleh manusia sebagai ramuan obat 
tradisional, menyirih ataupun diusahakan untuk tujuan dalam perekonomian 
(Munawaroh, dkk. 2011. Hlm 35). Salah satu contoh dari family piperaceae yaitu 
sirih.  
Gambar 2. 5  
Tanaman Jambu Batu/ BIJI 
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a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Magnoliophyta 
Class : Magnoliopsida 
Ordo : Piperales 
Family : Piperaceae 
Genus : Piper 
Species : Piper betle 
b) Kandungan dan Manfaat 
Tanaman sirih memiliki berbagai macam kandungan seperti mengandung 
minyak atsiri, (terdiri atas chavikol, chavibetol (betel phenol), allylpyrocatechol 
(hydroxyl chavikol), allylpyrocatechol-mono dan –diacetate, karvakrol, eugenol, 
eugenol methylether, p-cymene, cineole, caryophyllene, cadinene, estragol), 
terpenena, seskuiterpena, fenil propane, tanin, diastase, karoten, tiamin, riboflavin, 
asam nikotinat, vitamin C, gula, pati, dan asam amino. Oleh karena banyak sekali 
manfaat dari daun sirih ini seperti sebagai antiseptic, menurunkan kadar gula darah, 
menjaga kesehatan mulut dan gigi, menjaga kesehatan saluran pencernaan, penyakit 
jantung coroner, sebagai obat jerawat, kanker payudara, menghilangkan bau badan, 
batuk, melancarkan buang air kecil dan masih banyak lainnya. 
7) Family Basellaceae 
“Basellaceae merupakan salah satu family tumbuhan berbunga. Menurut 
system klasifikasi APG II family ini dimasukan kedalam bangsa Caryophyllales, 
klad dikotil inti (core eudikotil) tetapi tidak termasuk kedalam dua kelompok besar 
rosidae dan asterids” (sumber: Wikipedia.org, 2019). Salah satu contoh dari family 
ini yaitu tanaman binahong.   
Gambar 2. 6  
Tanaman Sirih 
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a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Sub-divisi : Angiospermae 
Class  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Caryophyllales 
Family  : Basellaceae 
Genus  : Anredera 
Species : Anredera cordifolia 
b) Kandungan dan Manfaat 
Tanaman binahong memiliki kandungan seperti antioksidan tinggi dan anti 
virus. Mengandung alkaloid, saponin, alkaloid, polifenol, minyak atsiri, asam 
oleanik, L-arabinosa, D-Galaktosa dan zat lainnya. Sehingga tanaman binahong 
dapat berkhasiat untuk mempercepat pemulihan atau penyembuhan setelah operasi, 
melahirkan, khitan, segala luka dalam, radang usus, melancarkan dan menormalkan 
peredaran darah dan tekanan darah, mencegah stroke, mencegah tumor dan kanker, 
mencegah rematik, sakit persendiaan dan flu tulang, menambah dan 
mengembalikan vitalitas daya tahan tubuh, membatu mengobati wasir, 
menyembuhkan diabetes, mengobati sariawan, mimisan dan masih banyak lagi. 
8) Family Moraceae 
Family ara-araan atau moraceae merupakan anggota tumbuhan berbunga. 
Menurut system klasifikasi APG II, family ini dimasukan kedalam ordo rosales, 
klad eurosidae. Family ini memiliki ciri khas yaitu memiliki daun yang relatif tebal, 
agak berdaging (sukulen), buahnya bukan buah sejati karena terbentuk dari bunga 
yang membesar lalu menutup membentuk bulatan seperti buah (Wikipedia.org. 
2016). Moraceae adalah family tumbuhan yang berpotensi sebagai salah satu 
sumber bahan kimia bioaktif dan jumlahnya relatif besar, yang terdiri dari 60 genus 
meliputi sebanyak 1.400 spesies (Hakim, aliefman. 2009. Hlm 146). Salah satu 
contoh dari family moraceae yaitu tanaman tin.  
Gambar 2. 7  
Tanaman Binahong 
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a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Magnoliophyta 
Class : Magnoliopsida 
Ordo : Rosales 
Family : Moraceae 
Genus : Ficus 
Spesies : Ficus carica 
 
 
b) Kandungan dan Manfaat 
Tanaman tin mengandung karbohidrat, cumarines, flavonoid, fixed oil, 
glikosid, protein dan asam amino, steroid dan sterol, triterpenoid. Kandungan 
tersebutlah yang bermanfaat dalam mengobati penyakit. buah dan daun dari 
tanaman tin bermanfaat untuk mengotrol tekanan darah tinggi dan jantung, 
memperlancar asi, mengurangi sesak napas, mengontrol kadar gula darah, 
melancarkan buang air besar, dapat mencegah kanker usus besar, dan juga sebagai 
terapi pada penderita diabetes. 
9) Family Lamiaceae 
Famili lamiaceae disebut juga labiate, merupakan tanaman berbunga dengan 
236 genus dan lebih dari 7.000 spesies. Famili ini merupakan tanaman herbal dan 
dapat digunakan oleh manusia sebagai aroma, rasa ataupun sebagai obat (Ali, Nur. 
2015. Hlm 1). Lamiaceae ini salah satu famili terbesar dan memiliki ciri khas dari 
magnoliophyte. Selain itu famili ini kaya akan essensial oil sehingga banyak 
digunakan manusia dalm industri makanan maupun farmasi (Silalahi. 2019. Hlm. 
29-31). Salah satu contoh dari yang termasuk famili lamiaceae yaitu kumis kucing.  
Gambar 2. 8  
Tanaman Tin 
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a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Magnoliophyta 
Class : Magnoliopsida 
Ordo : Lamiales 
Famili : Lamiaceae 
Genus : Orthosiphon 
Spesies : Orthosiphon stamineus 
  
b) Kandungan dan Manfaat 
Tanaman kumis kucing mengandung orthosiphonin glikosida, zat samak, 
minyak atsiri, minyak lemak, saponin, sapofonin, garam mineral, mioinositol, dan 
sinen setin. Oleh karena itu tanaman kumis kucing memilikikhasiat dan manfaat 
untuk mengobati infeksi kandung kemih, kencing batu, encok, bengkak, keputihan, 
dan infeksi saluran kencing sementara daunnya bersifat deuretik (peluruh air 
kencing). Sehingga banyak yang menggunakannya sebagai ramuan obat kencing 
batu dan ginjal, biasanya di racik dengan tanaman keji beling dan tempuyung. 
10) Family Rutaceae 
Famili jeruk-jerukan atau rutaceae yaitu famili tumbuhan yang penting untuk 
manusia, karena dalam anggotannya banyak menghasilkan buah yang selalu 
dikonsumsi dan menjadi komoditi dalam perdagangan dunia (Wikipedia.org, 
2013). Rutaceae merupakan salahsatu famili yang memiliki keanekaragaman yang 
sangat tinggi, seperti halnya anggota marga citrus (Zuhfami & Nurlaila. 2018. Hlm. 
90). Spesies dalam famili ini hampir berupa semak atau pohon, jarang berupa terna. 
Memiliki ciri khas daun tunggal atau majemuk, tersebar atau berhadapan, tanpa 
daun penumpu (Botaniblog. 2019). Salah satu contoh dari famili rutaceae yaitu 
jeruk nipis. 
Gambar 2. 9  
Tanaman Kumis Kucing 
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a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Magnoliophyta 
Class : Magnoliopsida 
Ordo : Sapindales 
Famili : Rutaceae 
Genus : Citrus 
Spesies : Citrus aurantifolia 
 
b) Kandungan dan Manfaat 
jeruk nipis memiliki banyak kandungan seperti mengandung minyak 
limonene dan linalool, selain itu mengandung flavonoid, seperti poncirin, 
hesperidine, rhoifolin, dan naringin. Pada buahnya yang telah masak mengandung 
synephrine dan N-methyltyramine, asam sitrat, kalsium, fosfor, besi, dan vitamin 
(A, B, dan C). Karena kandungan inilah maka jeruk nipis memiliki banyak manfaat 
bagi manusia untuk kesehatan maupun untuk kecantikan. Adapun manfaat dari 
jeruk nipis yaitu untuk mengobati ambeien, amandel, sakit gigi, dapat mengobati 
batuk, mengurangi bau badan, mengatasi batu ginjal, difteri, demam, mengatasi 
jerawat, vertigo, radang tenggorokan, tekanan darah tinggi, dan masih banyak lagi 
(Mas ad. 2016). 
11) Family Acanthaceae 
Acanthaceae merupakan famili tumbuhan berbunga dan menurut system 
klasifikasi APG II termasuk kedalam ordo Lamiales. Kebanyakan famili 
acanthaceae adalah tanaman herba, yang memiliki daun tunggal, berhadapan dan 
tanpa penumpu daun. Bunganya terkadang tungga atau berpasangan, tumbuh dari 
ketiak daun, dan adapula tumbuh membentuk bulir atau tanda. Bunga berkelamin 
2, setangkupnya tunggal, bunga kotak menurut ruang dan bijinya terdapat pada 
pertumbuhan bentuk kait dari tali pusat (Wikipedia.org. 2019). Salah satu contoh 
dari famili acanthaceae yaitu sambiloto. 
Gambar 2. 10  
Tanaman Jeruk Nipis 
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a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Spermatophyta 
Sub-divisi : Angiospermae 
Class : Dicotyledoneae 
Ordo : Solanaceae 
Famili : Acanthaceae 
Genus : Andrographis 
Spesies : Andrographis paniculata Nees 
 
b) Kandungan dan Manfaat 
Tanaman ini memiliki kandungan yang dapat digunakan sebagai obat, daun 
dan percabangannya mengandung laktone yang terdiri dari deoksiandrografolid, 
andrografolid (zat pahit), neoandrografolid, dan homoandrografolid. Serta 
mengandung flavonoid, alkane, keton, aldehid, mineral (seperti kalsium, kalium 
dan natrium), juga mengandung asam kersik, dan damar. Tanaman sambiloto 
memiliki banyak manfaat seperti anti kanker, anti bakteri dan juga anti virus (Ulya. 
2015. Hlm. 1). 
12) Family Liliaceae 
Liliaceae merupakan anggota famili tumbuhan berbunga, tanaman pada 
famili liliaceae termasuk tanaman yang bersifat hermaprodit dan heterostyly. Bunga 
pada famili ini biasanya memiliki 3 sepal dan 3 petal, tetapi antara sepal dan petal 
tidak dapat dibedakan sehingga disebut sebagai tenda bunga atau pengonium 
(Deswiniyanti, dkk. 2012. Hlm 8). Liliaceae merupakan tumbuhan dengan semak 
basah, ada yang memanjat, memiliki akar rimpang, umbi atau umbi lapis (Pratidina, 
Rahayu. 2017. Hlm. 54).salah satu contoh dari famili liliaceae yaitu bawang merah.  
Gambar 2. 11 
Tanaman Sambiloto 
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a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Magnoliophyta 
Class : Liliopsida 
Ordo : Liliales 
Famili : Liliaceae 
Genus : Allium 
Spesies : Allium ceva L. Var Aggregatum 
 
b) Kandungan dan Manfaat 
Bawang merah mengandung kuersetin, antioksidan, protein, mineral, sulfur, 
antosianin, karbohidrat, serat, dan flavonoid. Karena kandungan tersebut bawang 
merah berkhasiat sebagai obat tradisional yang mampu menyembuhkan penyakit 
demam, kencing manis, batuk dan juga dapat menghambat sel kanker (Farmasi. 
Ugm. 2010). 
13) Family Xanthorrhoeaceae 
Xanthorrhoeaceae merupakan famili dari tanaman berbunga di urutan 
asparagales. Famili ini distribusi yang sangat luas, tersebar diseluruh daerah tropis 
dan subtropis (World of succulents. 2017). Salah satu contoh dari famili 
xanthorrhoeaceae yaitu lidah buaya. 
a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Angiospermae 
Class  : Monocotyledone 
Ordo  : Asperagales 
Famili : Xanthorrhoeaceae 
Genus : Aloe 
Spesies : Aloe vera 
 
 
 
 
Gambar 2. 12  
Tanaman Bawang Merah 
Gambar 2. 13 
 Tanaman Lidah Buaya 
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b) Kandungan dan Manfaat 
Lidah buaya mimiliki daun berdaging dan tak bertulang, tanaman lidah buaya 
memiliki kandungan berupa zat-zat enzim, asam amino, mineral, vitamin (B1, B2, 
dan B6), polisakarida, niasinamida, cholin dan asam folat yang berguna bagi 
kesehatan. Bermanfaat sebagai anti inflamasi, anti jamur, anti bakteri dan dapat 
menolong system pergantian sel serta dapat menurunkan gula darah, mengontrol 
tekanan darah, menyembuhkan luka, lambung, dan masih banyak lagi (Dunia satwa 
Indonesia. 2013). 
14) Family Ericaceae 
Ericaceae merupakan famili tumbuhan berbunga, umumnya dikenal sebagai 
famili heath atau heather, dan sering ditemukan dalam kondisi pertumbuhan yang 
asam dan tidak subur. Memiliki kurang lebih 4.250 spesies yang tersebar pada 124 
genera (Wikipedia.org. 2019). Salah satu contoh dari famili ericaceae yaitu tanaman 
cantigi. 
a) Klasifikasi  
Kingdom : Plantae 
Divisi : Magnoliophyta 
Ordo : Ericales 
Famili : Ericaceae 
Genus : Vacinium 
Spesies : Vacinium varingiaefolium 
 
b) Kandungan dan Manfaat 
Tanaman cantigi ini mengandung antosianin yang merupakan antioksidan. 
Sehingga tanaman ini sangat berkhasiat dalam menyembuhkan luka, bengkak, 
terbakar, nyeri dan bisul. Serta sebagai obat analgesic, anti radang, spasmolitik, anti 
virus, dana gen hipotensif bahan juga dapat memyembuhkan gangguan pada 
lambung, bahka diduga akan menjadi obat kanker.  
15) Family Solanaceae 
Family terung-terungan atau solanaceae merupakan salah satu tumbuhan 
berbunga yang memiliki kurang lebih 83 genus dari sekitar 2.925 spesies. 
Gambar 2. 14  
Tanaman Cantigi 
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Umumnya tumbuhan herba atau berkayu, tegak atau memanjat, pohon jarang kecil. 
Memiliki ciri khas yaitu terdapat trikoma yang Nampak dan beragam jenis serta 
bentuknya (Dewi, dkk. 2015. Hlm. 209). Salah satu contoh dari family solanaceae 
yaitu tanaman cecenet atau sering disebut ciplukan. 
a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Magnoliophyta 
Class : Magnoliopsida 
Ordo : Solanales 
Family : Solanaceae 
Genus : Physalis 
Spesies : physalis angulate L. 
 
b) Kandungan dan Manfaat 
Tanaman ini berasal dari daerah tropis, tanaman ini memiliki banyak khasiat. 
Hampir setiap bagian tubuh tumbuhan ini mengandung beberapa senyawa aktif 
yang berguna sebagai obat herbal. Akar dari tanaman ini mengandung senyawa 
alkaloid yang berguna sebagai obat cacing dan penurun demam. Serta pada daun 
tanaman ciplukan mengandung senyawa flavonoid dan saponin yang berguna 
sebagai obat, untuk melawan penyakit kanker, dapat mengobati bisul dan borok. 
Sedangkan buah dari tanaman ini mengandung banyak vitamin C yang berguna 
untuk mengobati sariawan, juga mengandung senyawa tanin, kriptoxantin, fisalin 
dan stearate yang dapat mengobati epilepsy, melancarkan buang air kecil, dan juga 
penyakit kuning (Tamam. 2018. Hlm. 1) 
16) Family Apiaceae 
Family adas-adasan atau apiaceae merupakan family tumbuhan berbunga. 
Menurut system klasifikasi APG II dan system cronquist family ini termasuk 
kedalam ordo apiales. Dalam system lama, family ini disebut sebagai umbelliferae, 
karena merujuk pada tipe perbungaannya. Anggota dari family ini sangat banyak, 
diantaranya tumbuhan rempah-rempah bumbu dalam masakandan juga dapat 
sebagai obat (Wikipedia.org. 2019. Hlm. 1). Berikut salah satu contoh family 
apiaceae yaitu tanaman seledri. 
Gambar 2. 15 Tanaman 
Ciplukan/Cecendet 
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a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Magnoliphyta 
Class : Magnoliopsida 
Ordo : Apiales 
Family : Apiaceae 
Genus : Apium 
Spesies : Apium graveolens 
 
 
b) Kandungan dan Manfaat 
Tanaman herba ini mengandung flavonoid, saponin, tanin, minyak atsiri, 
flavor-glikosida (apiin), apigenin, kolin, lipase, asparagine, zat pahit, vitamin (A, 
B, dan C), mengandung air, protein, lemak, karbohidrat, serat, kalsium, besi, fosfor, 
yodium, kalium, magnesium, riboflavin, tiamin, dan nikotina mid. Serta pada 
akarnya mengandung asparagin, manit, zat pahit, lender, minyak atsiri, pentose, 
glutamin, dan tirosin. Sedangakan pada bijinya mengandung apiin, minyak 
menguap, apigenin, dan alkaloid. Oleh karenanya tanaman seledri berkhasiat 
sebagai obat untuk melancaraka pencernaan, meredakan nyeri haid, menurunkan 
tekanan darah, mencegah kanker, dapat mengusir nyamuk. Serta dapat membantu 
mengatasi sakit kepala, tidak nafsu makan, kelelahan, dan dapat melancarkan buang 
air besar. 
17) Family Menispermaceae 
Menispermaceae merupakan family tumbuhan berbunga, menurut system 
klasifikasi APG II family ini masuk kedalam ordo ranunculales, klad dikotil sejati 
atau eudikotil, teteapi tidak termasuk kedalam dua kelompok besar rosidae dan 
asteridae (Wikipedia.org. 2017. Hlm. 1). Salah satu contoh dari family 
menispermaceae yaitu tanaman cincau.  
Gambar 2. 16 
Tanaman Seledri 
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a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Magnoliophyta 
Class  : Magnoliopsida 
Ordo  : Ranunculales 
Family : Menispermaceae 
Genus : Cyclea 
Spesies : Cyclea barbata 
b) Kandungan dan Manfaat 
Tanaman cincau mengandung karbohidrat yang menyerap air, zat lemak, 
alkaloid, siklein, kardioplegikim, tetradine, dan dimetil tetradine, polifenol, 
saponin, dan flavonoid. Tanaman ini memiliki manfaat sebagai obat untuk 
mengatasi demam, mampu mengatasi panas dalam, melncarkan pencernaan, maag, 
obat sariawan, bisul dan dapat mengatasi hipertensi. Akhir-akhir ini banyak 
penelitian yang mengatakan bahwa klorofil bukan hanya sebagai zat warna saja 
melainkan merupakan antioksidan, anti peradangan, dan anti kanker. 
18) Family Ruscaceae 
Ruscaceae merupakan famili tumbuhan dari ordo asparagales yang men-
cangkup sekitar 475 spesies yang didistribusikan dalam 26 genera (Wikipedia.org. 
2019). Salah satu contoh dari famili Ruscaceae yaitu tanaman suji. 
a) Klasifikasi 
Kingodom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Class  : Liliopsida 
Ordo  : Asperagales 
Family  : Ruscaceae (Dracaenaceae) 
Genus  : Dracaena 
Spesies  : Dracaena angustifolia 
 
  
Gambar 2. 17 
 Tanaman Cincau 
Gambar 2. 18  
Tanaman Suji 
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b) Kandungan dan Manfaat 
Daun suji mengandung polifenol, saponin, tanin, flavonoid, alkaloid, dan 
masih banyak lainnya. Oleh karenanya daun suji bermanfaat untuk meredakan 
batuk, leukemia, penawar racun, dapat menangkal radikal bebas, mengobati sesak 
napas, sebagai kesehatan kulit, bau mulut, mengobati masalah pencernaan, 
meredakan nyeri haid, dan dapat menurunkan kolesterol dalam darah. 
19) Family Clusiaceae 
Clusiaceae merupakan family tumbuhan tingkat tinggi, dikenal sebagai 
penghasil damar atau getah resin, berupa pohon atau semak, jarang ditemukan 
tumbuhan herba. Family clusiaceae memiliki 40 genus dan sekitar 1.000 spesies 
yang tersebar di belahan dunia (Salfiana, dkk. 2018. Hlm. 2337/C1). Berikut salah 
satu contoh dari family clusiaceae yaitu tanaman manggis. 
a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Class  : Magnoliopsida 
Ordo  : Theales 
Family : Gracinia 
Spesies : Gracinia mangostona L. 
 
 
b) Kandungan dan Manfaat 
Tanaman manggis mengandung xanthone, tanin, antosianin, anti inflamasi, 
anti kanker, dan anti mikroba. Kandungan yang terdapat dalam buahnya yaitu 
xanthone yang mampu mengobati atau memiliki khasiat untuk mencegah atau 
mengobati penyakit kanker, melawan radikal bebas, menurunkan kolesterol, 
menyehatkan mata, dan dapat mengobati penyakit berbahaya seperti jantung, 
stroke, diabetes, batu ginjal, dan yang lainnya (dokter sehat. 2016. Hlm. 1). 
20) Family Oleaceae 
Family melati-melatian atau oleaceae merupakan family tumbuh-tumbuhan 
yang memiliki 24 marga dan sekitar 600 spesies tumbuhan. Family ini termasuk 
Gambar 2. 19  
Tanaman Manggis 
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tumbuhan perdu atau pohon dan memiliki bunga seperti lonceng. Daun tunggal atau 
menyirip, berhadapan atau berkarang, tanpa daun penumpu. Bunga banci atau 
berkelamin tunggal dan bakal buah menumpang. Buah merupakan buah kendaga 
yang pecah dengan membelah ruang, kadang-kadang berupa buah buni atau buah 
batu, biji biasanya memiliki endosperm (Wikipedia.org. 2016. Hlm. 1). Salah satu 
contoh dari family ini yaitu tanaman melati. 
a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Spermatophyta 
Sub-divisi : Angiospermae 
Calss : Dicotyledonae 
Ordo  : Oleales 
Family : Oleaceae 
Genus : Jasminum 
Spesies : Jasminum sambac L. 
b) Kandungan dan Manfaat 
Tanaman melati mengandung asetat benzylic, alcohol benzylic, indole, 
jasmine, linalkohol, livalylk acetat, dan minyak eteris. Banyak manfaat dari 
tanaman ini seperti untuk mengobati jerawat, pencegah penuaan dini, 
menghaluskan kulit, mengobati sesak nafas, mengurangi produk asi yang 
berlebihan, mencegah kolesterol, dan sebagai obat mana silinder. 
21) Family Lauraceae 
Famili medang-medangan atau lauraceae merupakan salah satu kelompok 
tumbuhan yang banyak ditemukan di daerah tropis. Famili ini memiliki sekitar 45 
genus dari kurang lebih 2.000 spesies yang tersebar di daerah tropis asia tenggara 
dan amerika. Tumbuhan dari famili lauraceae juga paling banyak dimanfaatkan dan 
bernilai ekonomi tinggi oleh manusia. Secara umum famili ini berbentuk pohon 
atau semak, berbau aromatic, berdaun tunggal, tersebar jarang berhadapan, tulang 
daun pinnatus tanpa stipula. Bunga bisekxual atau kadang-kadang unisekxual, 
buahnya buah drupa atau bacca, serta biji dengan embrio yang besar tanpa 
endosperm (Tamin, dkk. 2018. Hlm. 128). Salah satu contoh dari famili lauraceae 
yaitu tanaman alpukat.  
Gambar 2. 20  
Tanaman Melati 
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a) Klasifikasi 
Kingdom: Plantae 
Divisi: Spermatophyta 
Sub-divisi: Angiospermae 
Class: Dicotyledoneae 
Ordo: Ranales 
Famili: Lauraceae 
Genus: Parsea 
Spesies: Parsea Americana 
b) Kandungan dan Manfaat 
Tanaman alpukan mengandung saponin, alkaloid, tanin, α-kubeben, α-
pelandren, α-pinen, α-terpinen, apigenin, astragalin, β-mircen, β-ocimen, β-pinen, 
β-sitosterol, champen, karvon, sineol, sianidin, sianorosid, D-limonen, decan-1-ol 
acetate, dimetil-sciadinonat, estragol, hex-cis-3-en-1-ol, hexan-1-al, luteolin, N-
oktan, nerol-asetat, oktan-1-ol, prosianidin, asam sciadinonik, dimetil ester, 
skopoletin, minyak atsiri, metil-chavicol, pinen dan paraffin. Serta flavonoid seperti 
kemferol, kuersetin 3-O- α-D arabinopiranoid, kuersetin 3-O- α-Lrhamnopironosid, 
kuersetin 3-O-β- glukopironosid, kuersetin, kuersetin 3-O- β- galactopiranosid. 
Karena kandungan tersebutlah alpukat dapat bermanfaat sebagai obat yaitu untuk 
menjaga kesehatan jantung, untuk kesehatan mata, mengendalikan kadar gula 
darah, kelelahan dan menambah energy, pencegahan penyakit kanker, melancarkan 
pencernaan dan masih banyak lainnya. 
22) Family Caricaceae 
Caricaceae merupakan salah satu famili tumbuhan berbunga, menurut system 
klasifikasi APG II famili ini dimasukan kedalam ordo brassicales, klad eurosidae 
II. Anggotanya berasal dari amerika selatan dan afrika tropis, serta anggotanya 
dikelompokan kkedalam lima genus, tumbuhan ini berupa semak, perdu, atau 
pohon kecil tingginya kurang lebih 10 m, bunganya tumbuh dari ketiak daun 
(Wikipedia.org. 2016. Hlm. 1). Salah satu contoh dari famili caricaceae yaitu 
tanaman papaya.  
Gambar 2. 21  
Tanaman Alpukat 
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a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Tracheophyta 
Class : Magnoliopsida 
Ordo : Brassicales 
Famili : Caricaceae 
Genus : Carica 
Spesies : Carica papaya 
 
 
b) Kandungan dan Manfaat 
Tanaman papaya memiliki kandungan seperti pada buah mengandung asam 
butanorat, metal butanoat, benzyl glukosinolat, linalool, papain, asam alfa linoleate, 
alfa filandren, alfa terpinen, gamma terpinen, 4-terpineol, dan terpinolen. Serta pada 
daun mengandung alkaloid, dehidrokarpain, pesedokarpain, flavonol, benzyl 
glukosinolat, papain dan tanin. Papaya pun banyak dimanfaatkan oleh manusia 
sebagai obat untuk melancarkan pencernaan. Namun, tidak hanya untuk 
melancarkan pencernaan saja banyak manfaat dari tanaman ini yaitu dapat 
menyehatkan mata, menyehatkan rambut dan kuku, menyembuhkan kulit yang 
terbakar sinar matahari, memperlancar pencernaan, kesehatan jantung, mengurangi 
resiko kanker, anti penuaan, meningkatkan kekebalan tubuh, dan penyakit demam 
dengue. 
23) Family Poaceae 
Poaceae merupakan famili dari anggota tumbuhan angiospermae, famili ini 
memiliki sekitar 500 genus dari kurang lebih 3.000 spesies. Tanaman dari famili ini 
dapat hidup dan berkembang di seluruh dunian (kosmopolit). Tetapi tumbuhan dari 
famili ini paling banyak di daerah tropis. Beberapa tumbuhan dari famili ini masih 
di manfaatkan oleh masyarakat sebagai makan ternak. Tumbuhan dari famili ini 
memiliki potensi dan kegunaan dalam kehidupan sehari-hari sperti bahan pangan, 
obat, makanan ternak, bahan kerajinan, kertas, bumbu penyedap dan dapat 
digunakan juga sebagai obat (Arsyad, M. 2016. Hlm. 61). Salah satu contoh dari 
famili poaceae yaitu tanaman serai atau sereh. 
Gambar 2. 22  
Tanaman Pepaya 
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a) Klasifikasi 
Kingdom: Plantae 
Divisi: Magnoliophyta 
Class: Liliopsida 
Ordo: Poales 
Famili: Poaceae 
Genus: Cymbopogon 
Spesies: Cymbopogon citratus 
b) Kandungan dan Manfaat 
Tanaman serai mengandung sitronelal, geraniol, sitronelol, geranil asetat, 
sitronelil asetat, sitral, kavikol, augenol, elemol, kadonon, kadinen, vanillin, 
limonen, dan kamfen. Karena kandungan tersebut tanaman serai memiliki manfaat 
sebagai obat, biasa digunakan oleh manusia untuk melancarkan pencernaan, kaya 
akan antioksidan, menurunkan tekanan darah tinggi, meningkatkan metabolisme, 
sebagai nutrisi untuk kulit dan rambut, menyembuhkan flu dan demam, dan dapat 
meredakan nyeri haid. 
24) Araliaceae 
Menurut Frodin dan Govaerts (2003) mengatakan bahwa famili araliaceae 
merupakan kelompok tumbuhan yang sekerabat dengan ginseng atau dikenal 
dengan mangkok-mangkokan. Famili araliaceae di dunia ini dari sekitar 50 genus 
dan 1.412 spesies (Wawangningrum dan Puspitaningtyas. 2008. Hlm. 123). Famili 
araliaceae merupakan tumbuhan basah atau berkayu, memiliki saluran minyak. 
Daun tunggal atau majemuk, berhadapan atau dalam lingkaran, bunganya dalam 
karangan, buahnya buah bacca, drupa atau schizocarpium, biji dengan endosperm 
(Hamid, abdul. 2012. Hlm. 1). Salah satu contoh dari famili araliaceae yaitu 
tumbuhan mamangkokan.  
Gambar 2. 23 
 Tanaman Serai/Sereh 
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a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Magnoliophyta 
Class  : Magnoliopsida 
Ordo  : Apiales 
Genus : Polyscias 
Spesies : Polyscias scutellaria 
 
 
 
 
b) Kandungan dan Manfaat 
Tanaman mamangkokan pada batang dan daun mengandung kalsium oksalat, 
peroksidase, amygdalin, fosfor, besi, lemak, protein, serta vitamin (A, B1 dan C). 
Tanaman ini memiliki beberapa macam manfaat yaitu memperlancar system 
pencernaan, membantu mencegah rambut rontok, menjaga kesehatan dan 
kesuburan rambut, membantu mengobati luka, anti inflamasi, mempelancar 
peredaran darah, mencegah munculnya gejala anemia, antioksidan, sebagai obat 
mata, sariawan, anti bakteri, menjaga kesehatan tulang, dan dpat melancarkan susah 
kencing (Ana, chy. 2015. Hlm. 1). 
25) Annonaceae 
Annonaceae merupakan famili tanaman berbunga, menurut sistem klasifikasi 
APG II. Famili ini termasuk kedalam ordo magnoliales, klad magnoliids, famili ini 
terdiri dari pohon, semak, atau liana yang jarang. Beberapa genera dapat 
menghasilkan buah yang dapat dikonsumsi oleh makhluka hidup (Wikipedia.org. 
2019). Annonaceae merupakan famili sirsak-sirsakan atau juga kenanga-kenangaan 
yang memiliki ciri khas perbungaanya berupa hemicyclic dari kelopak dan 
mahkotanya berbentuk lingkaran (Ritonga. 2010. Hlm. 1). Salah satu contoh dari 
famili Annonaceae yaitu tanaman sirsak.  
Gambar 2. 24  
Tanaman Mamangkokan 
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a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Tracheophyta 
Class : Magnoliopsida 
Ordo  : Magnoliales 
Famili : Annonaceae 
Genus : Annona 
Spesies : Annona muricata 
 
 
b) Kandungan dan Manfaat 
Tanaman sirsak mengandung karbohidrat, asam organik non volatile (asam malat, 
asam sitrat, dan asam isositrat), vitamin C, fosfor, kalsium dan mengandung serat 
pangan (dietary fiber), acetogenin, adriamycin, dan antioksidan. Dari beberapa 
kandungan tersebut bahwa sirsak dapat dimanfaatkan sebagai obat oleh manusia. 
Adapun khasiat dari tanaman sirsak sendiri yaitu dapat mengobati kanker, asam 
urat, nyeri punggung, eksim dan rematik, mengobati diabetes, meningkatkan 
system kekebalan tubuh dan mencegah infeksi, menghambat pertumbuhan tumor, 
mengobati bisul, dan menyehatkan mata (saffana. 2019. Hlm. 1). 
D. Profil Wilayah Penelitian 
1. Kabupaten Purwakarta 
  
Gambar 2. 25  
Tanaman Sirsak 
Gambar 2. 26 Peta Wilayah Kabupaten Purwakarta 
Sumber : http://peta-kota.blogspot.com/2011/07/peta-kabupaten-
purwakarta.html 
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Kabupaten Purwakarta merupakan kabupaten yang berada di provinsi jawa 
barat, Indonesia. Kabupaten Purwakarta terletak pada posisi 107030’107040’ Bujur 
Timur dan 6025’-6045’ Lintang Selatan. Secara administrasi, kabupaten Purwakarta 
mempunyai batas wilayah (Sumber: Badan pusat statistik kabupaten Purwakarta, 
Purwakarta Dalam Angka, 2018, Hlm 3-5): 
1. Bagian barat berbatasan dengan Kabupaten Karawang, Kabupaten Cianjur, dan 
Kabupaten Bogor. 
2. Bagian utara berbatasan dengan kabupaten Subang dan Kabupaten Karawang. 
3. Bagian selatan berbatasan dengan kabupaten Bandung Barat dan Kabupaten 
Cianjur. 
4. Bagian timur berbatasan dengan Kabupaten Subang dan Kabupaten Bandung 
Barat. 
Luas wilayah Kabupaten Purwakarta, adalah berupa daratan seluas kurang 
lebih sekitar 971,72 km2. Kabupaten Purwakarta memiliki 17 kecamatan dengan 
183 desa, dan 9 kelurahan, 475 dusun, 1.084 Rukun Warga (RW) dan 3.455 Rukun 
Tetangga (RT). Penduduk di kabupaten Purwakarrta ini berdasarkan hasil dari 
Dinas Kependudukan pada tahun 2018 jumlah penduduknya sebanyak 936.214 jiwa 
yang terdiri dari 473.558 jiwa penduduk laki-laki dan 462.656 jiwa penduduk 
Perempuan. Letak kabupaten Purwakarta di bagi atas beberapa wilayah: 
1. Bagian wilayah Utara terdiri dari kecamatan Campaka, Bungursari, Cibatu, 
Purwakarta, Babakancikao, Pasawahan, Pondok Salam, Wanayasa dan Kiara 
Pedes. 
2. Bagian wilayah Barat terdiri dari kecamatan Jatiluhur dan Sukasari. 
3. Bagian wilayah Selatan dan Timur terdiri dari kecamatan Plered, Maniis, 
Tegalwaru, Sukatani, Darangdan, dan Kecamatan Bojong. 
Secara umum Kabupaten Purwakarta terletak pada ketinggian 30-2000 m di 
atas permukaan laut (dpl) dengan kemiringan lereng hingga >40%. Karakteristik 
topografi bagian wilayah Kabupaten Purwakarta dapat di kelompokan menjadi 3 
bagaian yaitu sebagai berikut (Sumber: ppid.purwakartakab.go.id>u…PDF hasil 
web bab ii gambaran umum kondisi daerah-PPID Kab. Purwakarta) 
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1. Kawasan Pegunungan 
Kawasan pegunungan ini memiliki ketinggian >500 m dpl dan relative 
curam berada di tenggara kabupaten. Luas kawasan ini sekitar 29,73% total luas 
wilayah kabupaten. 
2. Kawasan Perbukitan 
Kawasan dengan ketinggian 200-500 m dpl dan profil permukaan 
bergelombang terletak di bagian barat daya kabupaten. Luas kawasan ini sekitar 
33,80% total luas wilayah kabupaten. 
3. Kawasan Daratan 
Kawasan ini dengan ketinggian < 200 m dpl dan profil permukaan 
cenderung datar, terletak di bagian utara wilayah kabupaten. Luas kawasan ini 
sekitar 36,47% total luas wilayah kabupaten. 
Kabupaten Purwakarta dapat disebut sebagai kota industri hal ini bisa di 
lihat dari sektor-sektor yang mendominasi perekonomian kabupaten Purwakarta 
yaitu sektor industri pengolahan. Karena sektor industri pngolahan lebih banyak 
atau lebih besar berkontribusi dalam perekonomian. Sedangkan sector 
perdagangan, hotel dan restoran berada di urutan kedua yang memberikan 
kontribusi perekonomian di kabupaten Purwakarta yaitu menyumbangkan sebesar 
24,35%. Untuk sektor pertanian berada diurutan ketiga dalam memberikan 
kontribusinya sebesar 9,87%, sementara sektor lainnya berkontribusi kurang dari 
20%. Oleh karenanya kebanyakan masyarakat kabupaten purwakarta bekerja 
sebagai buruh pabrik, pedagang dan pertanian.  
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2. Kecamatan Bungursari 
Kecamatan Bungursari merupakan salah satu kecamatan yang terletak di 
sebelah utara kabupaten Purwakarta jawa barat, Indonesia dan posisinya terletak 
antara 107o-30o107o-40o BT (Bujur Timur) dan 6,45o LS (Lintang Selatan) dengan 
suhu berkisar antara 26oC-30oC dengan curah hujan 6,72 mm/th. Kecamatan 
Bungursari memiliki luas wilayah sekitar 4.136.525 Ha, terdiri dari tanah darat 
3.417.874 Ha dan tanah sawah 718.651 Ha, secara topografi terdiri dari hamparan 
dataran rendah dalam bentuk rata dan bergelombang dengan ketinggian mencapai 
25-500 m dari permukaan laut (dpl). Secara administrasi kecamatan Bungursari 
memiliki batas wilayah sebagai berikut: 
1) Bagian Utara berbatasan dengan Kabupaten Karawang 
2) Bagian Timur berbatasan dengan Kecamatan Campaka 
3) Bagian Selatan berbatasan dengan kecamatan Purwakarta 
4) Bagian barat berbatasan dengan kecamatan Babakancikao  
Gambar 2. 27 Peta Kecamatan Bungursari 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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Kecamatan bungursari terdiri dari 10 desa, 25 dusun, 60 Rukun Warga (RT), 
199 Rukun Tetangga (RT), 30 Lembaga Pemberdaya Masyarakat (LPM), dan 60 
Badan Permusyawaratan Desa (BAMUSDES). Jumlah penduduk di kecamatan 
Bungursari yaitu kurang lebih sekitar 63.642 jiwa dengan jumlah laki-laki sekitar 
31.912 jiwa dan jumlah perempuan sekitar 31.730 jiwa dengan 21.111 Kepala 
Keluarga (KK). Kecamatan Bungursari memiliki hutan lindung dengan luas 1.210 
ha dan hutan produksi seluas 1.238 ha, memiliki tanah perkebunan dengan luas 
3.673 ha terdiri dari perkebunan negara luasnya sekitar 98 ha dan perkebunan rakyat 
luasnya sekitar 3.578 ha (Sumber: Data profil Kecamatan Bungursari Kabupaten 
Purwakarta dalam bentuk dokumen dan Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Purwakarta, Kecamatan Bungursari dalam angka 2018). 
3. Desa Wanakerta 
Desa Wanakerta merupakan sebuah desa yang terletak di kecamatan 
Bungursari kabupaten Purwakarta Jawa Barat Indonesia. Secara geografis desa 
Wanakerta terletak antara 107.444973 Bujur Timur dan 6.473671 Lintang Selatan 
dengan ketinggian 77 m di atas permukaan laut (dpl). Secara topografi desa 
Wanakerta merupakan dataran rendah dengan luas 472,23 ha, letak wilayah desa 
Wanakerta berada di kawasan industri dengan luas 166.44 ha. Memiliki curah hujan 
1.400 mm dan suhu berkiasar 20oC-30oC (Sumber: Data Profil Potensi dan 
Perkembangan Desa dalam bentuk dokumen). 
Desa wanakerta memiliki jumlah penduduk sebanyak 3.588 jiwa dengan 
jumlah laki-laki sebanyak 1.771 jiwa dan jumlah perempuan sebanyak 1.817 jiwa, 
dengan kepadatan penduduk sekitar 760 jiwa/kw. Desa Wanakerta terdiri dari 2 
dusun dengan jumlah rukun tetangga (RT) sebanyak 15 dan rukun warga (RW) 
sebanyak 4. Mata pencaharian warga desa Wanakerta umumnya petani dan buruh 
pabrik menurut warga sekitar. Desa Wanakerta memiliki Batas wilayah sebagai 
berikut (Sumber: Data Profil Potensi dan Perkembangan Desa dalam bentuk 
dokumen): 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Cinangka 
2) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Cibungur dan Cikopo 
3) Sebelah Selatan berbatasan denga Desa Cibungur dan Desa Dangdeur 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Dangdeur 
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Desa Wanakerta ini memiliki potensi yang sangat besar, didasari bahwa 
desa Wanakerta ini memiliki berbagai macam tumbuhan yang tumbuh di 
perkarangan rumah. Salah satunya tanaman sirsak, rambutan, sirih dan sereh, hal 
ini dapat menjadi potensi untuk meningkatkan kemajuan ekonomi masyarakat desa 
wanakerta. Di desa Wanakerta ini sedikit masyarakat yang memanfaatkan tanaman 
sebagai pengobatan tradisional, sebab masyarakat lebih memilih untuk pengobatan 
medis. Tingkat pendidikan di desa Wanakerta sebagai berikut (Sumber: Data Profil 
Potensi dan Perkembangan Desa dalam bentuk dokumen): 
Tabel 2. 1 Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Wanakerta 
No Tingkat Pendidikan 
Laki-Laki 
(orang) 
Perempuan 
(orang) 
Jumlah (orang) 
1. Usia 3-6 tahun yang belum 
masuk TK 44 53 97 
2. Usia 3-6 tahun yang sedang 
TK/Play group 60 63 123 
3. Usia 7-18 tahun yang sedang 
sekolah 399 330 729 
4. Usia 18-56 tahun tidak pernah 
sekolah 43 45 88 
5. Usia 18-56 tahun pernah SD 
tetapi tidak tamat 27 46 73 
6. Tamat SD/Sederajat 392 496 888 
7. Tamat SMP/Sederajat 170 230 400 
8. Tamat SMA/Sederajat 540 456 996 
9. Tamat D-1/Sederajat 5 7 12 
10. Tamat D-2/Sederajat 1 4 5 
11. Tamat D-3/Sederajat 36 47 83 
12. Tamat S-1/Sederajat 52 39 91 
13. Tamat S-2/Sederajat 2 1 3 
Total 1.771 1.817 3.588 
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E. Penelitian Terdahulu 
Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu yang Telah Dilakukan 
No Nama Peneliti Judul Tahun Metode Hasil Penelitian 
1. Ranti Nurmaya 
Ibrahim 
Kajian Etnobotani 
Potensi Tanaman 
Obat di Desa 
Kasomalang Wetan 
Kecamatan 
Kasomalang 
Kabupaten Subang 
2017 Deskriptif 
Kualitatif 
dengan 
Purposive 
Sampling 
Terdapat 35 spesies 
tanaman obat yang 
terdiri dari 26 
famili. Family yang 
paling banyak 
ditemukan yaitu 
dari family 
zingiberaceae 
sekitar 14% 
2. Asep Zainal 
Mutaqin, Ela 
Noviani, 
Ruhyat 
Partasasmita, 
dan Johan 
Iskandar 
Studi Etnobotani 
Pemanfaatan Jenis-
jenis Tumbuhan 
yang digunakan 
sebagai Obat oleh 
Masyarakat Desa 
Pengandaran 
Kecamatan 
Pengandaran 
Kabupaten 
Pengandaran 
2016 Metode 
kualitatif 
bersifat 
deskriptif 
analisis 
dengan 
menggunakan 
teknik 
snowball 
sampling. 
Terdapat 51 jenis 
tumbuhan dari 29 
famili yang 
dimanfaatkan 
sebagai obat oleh 
masyarakat desa 
pengandaran. 
Tumbuhan obat 
didapatkan dari 
pekarangan dan 
kebun. Yang paling 
banyak digunakan 
dari family 
Euphorbiaceae 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Ranti (2017) 
dan Asep (2016), peneliti mendapatkan hasil yang berbeda Ranti (2017) 
mendapatkan hasil bahwasannya di daerah subang khususnya di desa Kasomalang 
Wetan tanaman obat yang paling banyak yaitu dari family Zingiberaceae sekitar 
14%. Metode yang digunakan oleh Ranti (2017) menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dengan purposive sampling. Sedangkan, Asep, dkk (2016) mendapatkan 
hasil bahwasannya di desa Pengandaran yang paling sering digunakan oleh 
masyarakat yaitu dari family Euphorbiaceae. Metode yang digunakan oleh Asep, 
dkk (2016) Metode kualitatif bersifat deskriptif analisis dengan menggunakan 
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teknik snowball sampling, teknik ini merupakan pendekatan untuk menenmukan 
informan-nforman kunci yang memiliki banyak informasi mengenai Etnobotani 
Tanaman Obat. Penulis akan melakukan penelitian di Desa Wanakerta Kecamatan 
Bungursari Kabupaten Purwakarta. Penulis juga menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dengan menentukan respondennya dengan cara purposive sampling sesuai 
dengan kriteria dan tujuan dari penulis. Untuk hasilnya mungkin akan sama dengan 
penelitian terdahulu ataupun akan berbeda. 
F. Kerangka Pemikiran 
Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi yang semakin canggih, 
banyak sekali perubahan-perubahan yang terjadi di bidang bahan pangan. 
Khususnya dalam proses pembuatannya banyak perusahaan bahan pangan instan 
yang menggunakan bahan pengawet (zat kimia) dalam makanan atau minuman. 
Apabila kita mengkonsumsi secara terus-menerus maka akan berdampak buruk 
bagi kesehatan. Hal inilah yang akan berakibat pada masyarakat yang 
mengkonsumsi makanan instan, mereka akan diserang berbagai macam penyakit. 
Ketika masyarakat terkena penyakit mereka akan langsung pergi ke puskesmas, 
dokter ataupun mereka akan menggunakan obat-obatan yang tersedia di warung 
atau apotik. Namun bagaimana dengan masyarakat yang tinggal di pedesaan atau 
diperkampungan? Apakah mereka akan pergi kedokter atau puskesmas? Atau 
mereka akan membeli obat di warung? Atau yang lainnya. 
Kebanyakan masyarakat akan mengambil jalan yang mudah dan cepat 
seperti pergi ke puskesmas atau pun membeli obat warung. Apakah mereka tahu 
bahwa obat kimia itu memiliki efek samping, ya tentu mereka tahu. Namun mereka 
sering kali menghiraukan efek dari obat kimia, yang ada di benak mereka obat 
tersebut ampuh dalam mengobati. Namun lain halnya dengan beberapa masyarakat 
yang masih percaya akan pengobatan tadisional yang berbahan dari tumbuh-
tumbuhan. Mereka akan memanfaatkan tumbuh-tumbuhan yang ada di sekitar 
mereka untuk mengobati berbagai penyakit. Karena mereka tahu bahwa pengobatan 
tradisional ini ampuh untuk menyembuhkan atau mencegah berbagai penyakit dan 
sangat minim efek sampingnya bisa dikatakan tidak ada efek sampingnya. 
Informasi yang mereka dapatkan berasal dari nenek moyang mereka yang terlebih 
dahulu menggunakan tumbuhan sebagai bahan untuk pembuatan jamu, 
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Dikarenakan Tanaman obat mengandung suatu zat aktif tertentu yang dapat 
mengobati suatu penyakit. Zat aktif yang terdapat dalam tanaman obat dihasilkan 
dari metabolisme sekunder berupa Flavonoid, Terpenoid, Alkaloid, Tanin, dan 
fenol, senyawa tersebut yang berkhasiat dalam mengobati dan mencegah suatu 
penyakit. Tanaman obat Akhir-akhir ini sudah jarang masyarakat yang 
menggunakan tanaman obat sebagai pengobatan atau pencegahan, mereka lebih 
memilih untuk pergi ke dokter atau meminum obat-obatan yang terjual bebas di 
pasaran.  
Tidak menutup kemungkinan bahwa di desa Wanakerta masih ada beberapa 
yang menggunakan tananaman obat sebagai pengobatan alternative lain untuk 
mengobati berbagai penyakit. Ketika seseorang telah pergi kedokter tetapi belum 
kunjung sembuh mereka akan mencari alternative lain seperti menggunakan 
tanaman obat, atas dasar saran dari temannya ataupun orang lain. Dilihat juga dari 
masyarakatnya yang masih menanam tanaman di perkarangan rumah, dimana 
tanaman tersebut berpotensi sebagai obat. oleh karenanya bagaimana cara nya 
bahwa masyarakat tersebut dapat menjadi literature potensi tanaman obat, baik 
kaitannya dengan cara pembuatannya, jenis tanaman atau nama tanamannya, bagian 
tanaman yang digunakan, cara pengolahannya, khasiatnya, dosis pemakaiannya, 
dosis pengiolahannya, didapatkan tanamannya dimana, dan sumber informasi yang 
diperoleh oleh masyarakat desa Wanakerta.   
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Kondisi masyarakat Desa Wanakerta Kecamatan 
Bungursari Kabupaten Purwakarta 
Manusia Pasti akan 
diuji Dengan Rasa 
Sakit (Penyakit) 
Secara Tradisional 
Dengan Tanaman 
Obat 
Secara Modern 
Puskesmas 
Dokter/Bidan 
Obat-obatan warung 
Pemanfaatan Tanaman Obat 
Tanaman Obat  
Nama 
Tanaman/jenis 
Tanaman 
Khasiat Bagian 
Tanaman 
yang 
digunakan 
Cara 
Pengolahan 
& Dosis 
Pengolahan 
Cara 
Penggunaan 
& Dosis 
Pemakaian 
Cara 
Mendapatkan 
Tanaman 
Obat 
Studi Etnobotani Tanaman Obat Masyarakat  
Desa Wanakerta Kecamatan Bungursari  
Kabupaten Purwakarta 
Gambar 2. 28 Kerangka Pemikiran 
